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1. Beranilah Bermimpi Besar (Seisar Didik) 
2. When I’am on the field, I play with my heart, body dan mind (Seisar 
Didik) 
3. “Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau 
telah selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan 































Dengan penuh rasa syukur kepada Alloh SWT yang telah melimpahkan 
rahmat dan hidayahNya sehingga saya dapat menyelesaikan Skripsi ini. 
Kupersembahkan karya sederhana ini kepada: 
1. Ibunda tercinta Ibu Eko Supriyati, dan Ayahanda tercinta Bapak Hasto 
Pujiraharjo, terima kasih atas segala perhatian serta do’a yang tercurah. 
Kesabaran, cinta, dan kasih sayangmu adalah cahaya terang dalam hidupku. 
Nasehat-nasehatmu sungguh sangat membantuku dalam menjalani kehidupan. 
2. Adikku Musyafa’ Akbar Adhi Putra yang selalu aku sayangi dan aku 
banggakan. Jangan pernah lelah untuk berusaha menggapai mimpimu, dan 
jangan pernah takut untuk bermimpi besar. 
3. Yang terkasih, terimakasih atas segala kasih sayang, perhatian, kesabaran dan 




















SUMBANGAN KETERAMPILAN KOORDINASI MATA KAKI DAN 
KELINCAHAN TERHADAP KEMAMPUAN MENGGIRING BOLA 
SISWA PESERTA EKSTRAKURIKULER SEPAKBOLA 
MAJISTIK SMAN 1 KEBUMEN 
 
Oleh 




Penelitian ini dilatarbelakangi kemampuan siswa peserta ekstrakurikuler 
sepak bola Majistik yang kurang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
Sumbangan Keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap 
Kemampuan Menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
Majistik SMA Negeri 1 Kebumen. 
Penelitian menggunakan desain penelitian metode deskriptif dengan studi 
korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa peserta Ekstrkurikuler Sepakbola 
Majistik SMA N 1 Kebumen berjumlah 25 siswa. Instrumen yang digunakan 
adalah Tes Menggiring Bola, Widiastuti (2015:246), Mitchell soccer test, 
Ngatman (2000:25) dan Dogging run test, Widiastuti (2015:142). Teknik analisis 
yang digunakan yaitu korelasi (Pearson Product Moment) dan regresi ganda.  
Analisis korelasi ganda menghasilkan (Ry) = 0.184, yang artinya 
(0.184x100%) = 18.4% naik-turunnya kemampuan menggiring bola pada siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik ditentukan oleh keterampilan 
Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan, sedangkan sisanya sebesar 81.6%, 
ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji dalam penelitian ini. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa tidak ada sumbangan yang signifikan 
antara Keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap Kemampuan 
Menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik SMA 
Negeri 1 Kebumen.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang sangat popular 
karena olahraga tersebut digemari dan dimainkan oleh seluruh lapisan 
masyarakat dari masyarakat sederhana hingga masyarakat kelas atas, tidak 
mengenal kekayaan, jenis kelamin atau agama. Berkembang dari masa ke 
masa, dan tidak pernah sepi dari penggemar setia. Permainan sepak bola 
selalu berkembang, menjadi semakin menarik, semakin memberikan sensasi 
tersendiri kepada para penggemarnya.  
Sepak bola selalu melahirkan bintang-bintang lapangan baru dari tahun 
ketahun, menyajikan atraksi-atraksi luar biasa pemainnya dari berbagai 
posisi, sepak bola juga dapat dijadikan sebuah ladang bisnis bagi mereka 
yang lihai mencari peluang dari olahraga popular tersebut, seperti bisnis tiket 
pertandingan, sepatu bola, jersey, dan perlengkapan sepak bola lainnya. 
Budaya sepak bola yang semakin berkembang memaksa cabang olahraga ini 
bukan hanya sebagai sarana berolahraga saja, namun sebagai tempat mengadu 
nasib dan mencari nafkah, dari luar lapangan atau stadion menjadi lahan 
parkir yang menghasilkan uang, kemudian hanya sekedar pengambil bola di 
pingir lapangan saat adanya pertandingan sampai sebagai pemain dan official 
tim yang bertanding.  
Sepak bola seperti sudah mendarah daging sebagai salah satu budaya 
olahraga di masyarakat dunia. Seiring berkembangnya jaman, olahraga sepak 
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bola mulai digemari dan dimainkan oleh wanita yang semakin membuat 
penggemar kaum hawa olahraga ini semakin bertambah. Indonesia, adalah 
salah satu negara yang memiliki penggemar olahraga sepak bola yang tidak 
sedikit dari kota hingga ke desa. Di setiap tahunnya selalu diadakan 
kompetisi-kompetisi dan kejuaraan sepak bola dari sebatas untuk 
memperingati HUT Kemerdekaan RI di daerah atau lembaga tertentu, mulai 
tingkat rendah atau amatir seperti pertandingan antar kampung, hingga 
tingkat professional seperti kompetisi sepak bola nasional dan internasional.  
Di Indonesia sepak bola merupakan salah satu cabang olahraga yang 
diprioritaskan untuk dapat dibina, maka untuk meningkatkan dan mencapai 
prestasi, alangkah baiknya jika sejak usia dini telah mendapatkan pendidikan 
olahraga dan khususnya sepak bola secara benar, teratur, dan terarah. 
Mengingat prestasi laga internasional sepak bola Indonesia yang semakin 
merosot dari masa ke masa, sampai pada ahirnya pada saat ini Indonesia tidak 
diperbolehkan mengikuti kejuaraan internasional yang disebabkan mendapat 
hukuman dari FIFA. Prestasi yang tinggi hanya dapat dicapai dengan latihan-
latihan yang direncanakan dengan sistematis dan dilakukan secara terus 
menerus dengan pengawasan dan bimbingan pelatih yang professional. 
Selain membutuhkan latihan yang baik dan sistematis, bibit-bibit unggul 
juga diperlukan untuk mendukung tumbuhnya pemain muda yang berkualitas. 
Bibit unggul ini diambil sesuai dengan kemampuan yang tepat sebagai 
pemain sepak bola dan memiliki keterampilan yang sesuai dengan tuntutan 
yang ada dalam permainan sepak bola. Menyadari akan keperluan itu 
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berbagai usaha yang telah dan sedang dilakukan dalam rangka mencapai 
prestasi yang diinginkan, diantaranya adalah membuat atau menumbuhkan 
klub-klub persepak bolaan di tingkat regional maupun nasional, sedangkan 
pembinaan di dalam sekolah-sekolah khusus dan reguler. Sekolah-sekolah 
khusus tersebut adalah sekolah yang memang dipersiapkan untuk 
memberikan pembinaan khusus pada olahraga yang di dalamnya sudah 
diprogramkan mengenai latihan dan persiapan menghadapi kejuaraan dan 
berprestasi di bidang olahraga, sedangkan pembinaan di sekolah reguler 
terdapat dalam pembinaan ekstrakurikuler. 
Demi mempertahankan budaya sepak bola di Indonesia yang saat ini 
sedang terancam memudar karena PSSI dibekukan, maka kita perlu terus 
menghidupkan pelatihan dan pembinaan bagi bibit-bibit unggul calon pemain 
sepak bola di daerah-daerah. Ikut serta dan mendukung kompetisi yang 
diadakan oleh lembaga-lembaga diluar PSSI, adalah salah satu cara 
mendorong peningkatan kemampuan individu dari para pemain. Diharapkan 
pada ahirnya nanti saat PSSI kembali aktif seperti semula, akan muncul 
pemain sepak bola berbakat yang akan mendukung perkembangan sepak bola 
Indonesia.  
Pembinaan dan penemuan bibit unggul cabang olahraga sepak bola 
tidaklah hanya melalui pembinaan klub-klub sepak bola dan sekolah khusus 
olahraga saja, namun melalui sekolah reguler yang didukung dengan adanya 
”LPI (LIGA PENDIDIKAN INDONESIA)” merupakan salah satu wadah 
pengembangan potensi bibit bibit muda yang unggul dalam prestasi olahraga 
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cabang sepak bola. Namun tanpa pembinaan dan penerapan latihan yang baik 
serta pengambilan bibit unggul yang memiliki keterampilan yang sesuai maka 
akan mempermudah mengembangkan prestasi olahraga ini melalui jalur 
pendidikan reguler atau sekolah reguler, maka perlu adanya pengetahuan 
tentang keterampilan yang diperlukan untuk mendukung kemampuan 
bermain bola yang baik.  
”LPI (LIGA PENDIDIKAN INDONESIA)” yang hampir bergulir di 
seluruh regional di Indonesia ini merupakan kompetisi sepak bola antar 
pelajar di Indonesia yang akan berpusat kepada kompetisi final di Jakarta. 
”LPI (LIGA PENDIDIKAN INDONESIA)” adalah kompetisi sepak bola 
antara SMP dan SMA (atau yang sederajat) dan Universitas seluruh 
Indonesia. Diselenggarakan secara bertahap, mulai dari wilayah 
kabupaten/kota, provinsi, sampai tingkat nasional. Kerjasama antara 
Kementerian Pendidikan Nasional Indonesia, Kementerian Pemuda dan 
Olahraga Indonesia serta Persatuan Sepak Bola Seluruh Indonesia.  
Bagi SMA Reguler (non khusus olahraga) kompetisi ini merupakan jalan 
masuk dan kesempatan untuk menunjukan kualitas tim sepak bola serta 
murid-murid mereka yang tidak hanya terampil di bidang akademik, tapi juga 
dapat terampil dan berprestasi di bidang non akademik seperti bidang 
olahraga. Memberikan kesempatan kepada siswa-siswa yang memiliki 
kemampuan lebih di bidang sepak bola untuk dapat menggapai mimpi 
sebagai sorang pemain sepak bola andal dan professional. Kompetisi ini juga 
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memungkinkan adanya seleksi pemain muda berbakat di setiap 
pertandingannya, untuk dilatih sebagai pemain Tim Nasional U-19. 
SMA Negeri 1 Kebumen merupakan salah satu sekolah Reguler yang 
mengikuti kejuaraan ”LPI (LIGA PENDIDIKAN INDONESIA)”. Ingin 
membuktikan diri sebagai sekolah reguler yang tidak hanya terampil di 
bidang akademik, tapi juga terampil dan berprestasi di bidang non akademik 
seperti bidang olahraga sepak bola. SMA N 1 Kebumen menunjukan 
keseriusannya dengan membina program kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 
yang dinamakan “MAJISTIK”.  
Pelatihan fisik dan teknik merupakan program latihan dasar dalam 
ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMAN 1 Kebumen. Kemampuan fisik 
dan teknik merupakan komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat 
dipisahkan dalam permainan sepak bola. Selama ini kemampuan fisik dan 
teknik telah dilatih dan ditingkatkan secara maksimal. Komponen-komponen 
kondisi fisik yang mendukung penguasaan teknik dasar sepak bola dilatih 
secara sistematis dan terus-menerus. Selain itu, macam-macam teknik dasar 
sepak bola telah dilatih dan dikembangkan secara optimal. 
Menggiring bola merupakan gerakan yang sering dilakukan oleh pemain 
sepak bola. Menggiring bola sering dilakukan oleh pemain karena pemain 
tersebut ingin memindahkan bola dari suatu daerah ke daerah lain pada saat 
pemainan serta mempertahankan bola dalam kuasanya. Menggiring bola 
bertujuan untuk: 1) memindahkan permainan, 2) melewati lawan, 3) 
memancing lawan, 4) dan memperlambat permainan. Menggiring bola adalah 
6 
 
membawa bola dengan kaki dengan tujuan melewati lawan, mencari 
kesempatan memberi umpan kepada kawan, dan untuk menahan bola tetap 
ada dalam penguasaan sang pemain. Menggiring bola memerlukan 
keterampilan yang baik dari unsur-unsur kondisi fisik yang baik juga. 
Seorang pemain sepak bola selain harus menguasai teknik dasar yang benar 
juga harus mempunyai kondisi fisik yang baik, komponen kondisi fisik yang 
sangat diperlukan meliputi: kekuatan, daya tahan, daya ledak, kecepatan, 
kelentukan, keseimbangan, koordinasi, kelincahan, ketepatan dan reaksi. 
Untuk dapat menguasai teknik dan kemampuan menggiring bola yang 
baik, seseorang perlu latihan. Selain itu, tidak hanya melatih teknik saja, 
namun juga melatih kemampuan fisik atau keterampian lain seperti 
kemampuan koordinasi anggota gerak tubuh, untuk melatih gerakan tubuh 
agar dapat dikendalikan sesuai dengan yang diinginkan. Koordinasi sangat 
erat hubunganya dengan keharmonisan dari keselarasan antara kelompok-
kelompok otot dan tulang pada waktu melakukan aktifitas ataupun gerakan 
yang ditunjukkan dengan berbagai tingkat keterampilan, perpaduan fungsi 
otot secara tepat dan seimbang menjadi satu pola gerak.  
Koordinasi yang baik akan mampu mengkombinasikan beberapa gerakan 
yang kompleks secara baik dan halus tanpa mengeluarkan energi berlebihan. 
Dengan demikian, hasil gerakan yang dilakukan efisien, halus, mulus dan 
terkoordinasi dengan baik. Dalam menggiring bola, kemampuan mata melihat 
arah dan ruang kosong sangat diperlukan untuk membantu otak memberikan 
intruksi pada kaki dan menanggapi visual dari mata agar gerakan kaki dapat 
7 
 
sesuai dengan yang diinginkan dan efisien tanpa mengeluarkan energi 
berlebihan. Keterampilan koordinasi ini sangat diperlukan dalam berbagai hal 
dalam kehidupan, lebih khusus dalam kegiatan jasmani atapun olahraga yang 
membutuhkan aktifitas fisik dari tubuh. 
Koordinasi mata kaki memiliki fungsi untuk mencocokkan antara reaksi 
yang diberikan otak yang memerintahkan kaki untuk bergerak sesuai 
kehendak otak, yang distimuluskan dari mata sebagai penggambar visualisasi 
keadaan yang sedang terjadi, sehingga bola dapat dikendalikan menggunakan 
kaki sesuai perintah otak dengan baik tanpa terjadi kesalahan atau sesuai 
keinginan. Mata sebagai penerima rangsang, mengolah dan menghasilkan 
respon yang digerakkan oleh kaki, sehingga dapat di cocokkan antara 
rangsang yang diterima kemudian diselaraskan dengan aksi yang akan 
dilakukan. Dalam kegiatan olahraga tunggal maupun beregu, permainan 
membutuhkan unsur-unsur fisik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya 
ledak, daya tahan, dan koordinasi.  
Koordinasi memiliki peran penting yang berguna dalam penguasaan 
keterampilan berolahraga. Misalnya, dalam permainan basket, ketika seorang 
pemain akan melakukan shooting ke keranjang lawan, beberapa faktor 
kesulitan dalam shooting karena pengaruh penjagaan lawan, jarak shooting 
dengan target keranjang, dan keseimbangan badan ketika melakukan shoot 
merupakan beberapa hal yang harus dipertimbangkan. Karena itu, ketika 
pemain memiliki koordinasi mata, tangan dan kaki yang baik, maka pemain 
tersebut akan mampu memecahkan masalah terhadap beberapa faktor 
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kesulitan tersebut sehingga mampu memasukkan bola ke dalam keranjang 
lawan, baik memperhitungkan jarak pemain dengan keranjang, menghindari 
pertahanan lawan, kecermatan dalam memperhitungkan jarak lempar, serta 
kekuatan yang harus disesuaikan, dll. 
Menggiring bola seperti memiliki banyak kombinasi gerakan, dari 
gerakan tungkai, gerakan badan saat melewati lawan, gerakan lengan, dan 
kepala saat memperhatikan situasi di lapangan permainan. Sedangkan untuk 
melewati lawan, membutuhkan kecepatan, kelentukan, keseimbangan, 
koordinasi, kelincahan, dan reaksi. Kelincahan membuat pemain dapat 
mengubah arah secara cepat sesuai dengan yang dinginkan. Seseorang yang 
bisa bergerak dengan cepat sekaligus mengubah arah secara cepat tanpa 
terganggu keseimbangannya dapat dikatakan bahwa seseorang tersebut 
memiliki kelincahan yang baik. Dalam permainan sepak bola dengan 
kelincahan yang dimiliki, memungkinkan seorang pemain mampu melakukan 
gerakan berubah arah sesuai dengan situasi yang dihadapi dengan efektif dan 
efisien untuk mengecoh lawan baik dengan bola maupun tanpa bola. 
Melihat keinginan yang besar dari SMA Negeri 1 Kebumen untuk dapat 
berprestasi di kompetisi LPI (Liga Pendidikan Indonesia). Pembinaan yang 
terkondisi dan dengan sistem yang baik, meliputi keterampilan fisik dan 
teknik mengenai sepak bola sudah diberikan. Melibatkan pelatih lokal yang 
sudah berpengalaman di wilayah regional Kabupaten Kebumen sudah di 
usahakan dengan sebaik baiknya oleh sekolah bekerjasama dengan siswa. 
Namun pada kenyataannya tidak semua siswa dapat berkontribusi secara 
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maksimal dalam latihan ataupun dalam pertandingan yang disebabkan oleh 
berbagai hal.  
Setiap generasinya, anggota ekstrakurikuler sepak bola Majistik dari 
tahun ke tahun memiliki terlalu banyak pemanin yang kurang percaya diri 
untuk menggiring bola dan mempertahankan bola lebih lama di kakinya, hal 
tersebut menyebabkan lawan sangat mudah untuk merebut bola dari 
penguasaan pemain-pemain Majistik. Kemampuan menggiring bola yang 
kurang baik, juga menyebabkan siswa tdk dapat berbuat apa-apa saat situasi 
satu lawan satu saat permainan berlangsung. Selain itu kemampuan 
koordinasi mata dan kaki ingin sekali peneliti ungkap dalam penelitian ini, 
karena kemampuan kontrol bola dari pemain-pemain Majistik masih kurang 
baik, yang menyebabkan bola sulit dikuasai. Belum adanya data mengenai 
kemampuan individu pemain seperti data kemampuan menggiring bola, dan 
kelincahan juga menjadi salah satu faktor kurang tepatnya penempatan posisi 
saat bermain oleh pelatih.  
Peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik kurang memiliki kemampuan 
menggiring bola yang baik, kemampuan kontrol bola dan koordinasi yang 
dimiliki peserta ekstrakurikuler juga kurang baik, dan belum ada data 
pengukuran mengenai kemampuan individu dari peserta ekstrakurikuler 
Majistik. Pola dan jenis latihan yang diterapkan kurang tepat sesuai dengan 
kemampuan individu peserta ekstrakurikuler, merupakan hal yang 
menyebabkan kegiatan ekstrakurikuler belum maksimal dan minim prestasi. 
Maka perlu adanya kajian yang membahas tentang keterampilan menggiring 
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bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMAN 1 
Kebumen. Selain itu, penting pula mencari beberapa faktor pendukung yang 
bertujuan untuk dijadikan bahan pelatihan bagi tim ekstrakurikuler sepak bola 
di sekolah, agar siswa peserta ekstrakurikuler dapat memiliki kemampuan 
individu yang lebih baik dari sebelumnya serta dapat berprestasi di kemudian 
hari. 
Peneliti ingin mengetahui seberapa besar sumbangsih keterampilan 
koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap kemampuan menggiring bola, 
pada siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA Negeri 1 
Kebumen. 
 
B. Identifikasi masalah 
Berdasarkan Latar Belakang yang telah diurakan di atas, maka dapat 
diidentifikasi beberapa masalah yang dapat ditemukan dan akan diteliti dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Kemampuan kontrol dan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepak bola Majistik SMA Negeri 1 Kebumen kurang baik secara individu. 
2) Gerakan pemain yang kurang lincah dalam mengubah arah, membuat 
lawan mudah membaca permainan Majistik. 
3) Belum adanya data hasil pengukuran kemampuaan kordinasi mata, dan 
kaki, tingkat kelincahan serta kemampuan menggiring bola pada siswa 
peserta ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA Negeri 1 Kebumen. 
4) Kegiatan ekstrakurikuler sepak bola Majistik belum maksimal. 
5) Prestasi tim ekstrakurikuler sepak bola Majistik belum optimal. 
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C. Batasan masalah 
Agar permasalahan dalam penelitian tidak menjadi meluas, perlu adanya 
batasan-batasan sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas. Berdasarkan 
berbagai identifikasi masalah di atas dan mengingat terbatasnya kemampuan, 
tenaga, biaya, dan waktu penelitian, maka penelitian dibatasi pada 
permasalahan “Sumbangan Keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan 
Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring bola pada siswa peserta 
ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA Negeri 1 Kebumen”. 
 
D. Rumusan masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan di atas maka 
dapat dirumuskan masalah dalam penelitian sebagai berikut:  
1. ada atau tidaknya sumbangan yang signifikan antara Keterampilan 
Koordinasi Mata Kaki dengan Kemampuan Menggiring Bola  
2. ada atau tidaknya sumbangan yang signifikan antara Kelincahan dengan 
Kemampuan Menggiring Bola 
3. Ada atau tidaknya sumbangan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan 
dengan Kemampuan Menggiring Bola 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:  
1. Seberapa besar sumbangan keterampilan Koordinasi Mata Kaki terhadap 
Kemampuan Menggiring bola  
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2. Seberapa besar sumbangan Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring 
bola  
3. Seberapa besar sumbangan keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan 
Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring bola  
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang  dapat diambil dari penelitian tetang  Sumbangan 
Keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap Kemampuan 
Menggiring bola pada siswa ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA Negeri 
1 Kebumen ini adalah sebagai berikut : 
1) Manfaat teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk mengembangkan 
ilmu pengetahuan di bidang keolahragaan, khususnya cabang olahraga 
sepak bola di SMA Negeri 1 Kebumen dan di Ekstrakurikuler Sepak bola 
Majistik, mengenai kemampuan menggiring bola dan faktor 
pendukungnya. 
2) Manfaat praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat diketahui sumbangsih keterampilan 
koordinasi mata kaki dan kelincahan terhadap keterampilan menggiring 
bola. Membantu pembina dan pelatih sepak bola guna meningkatkan 
kemampuan menggiring bola pada siswa atau peserta didiknya. Dan bagi 
peneliti, penelitian yang dilakukan dapat menambah pengetahuan dan 







A. Kajian Pustaka 
1) Pengertian Sepak bola 
Sepak bola termasuk dalam permainan invasi yang melibatkan 2 regu 
yang bermain dalam satu lapangan tanpa dibatasi oleh penyekat diantara 
kedua tim/regu yang bertanding. Permainan ini berjumlah sebelas orang 
pemain termasuk seorang penjaga gawang dalam masing-masing regu. 
Hampir seluruh permainan dilakukan dengan keterampilan mengolah bola 
dengan seuruh anggota tubuh kecuali anggota lengan dan tangan yang 
tidak diperbolehkan menyentuh bola, namun ada satu pemain yang 
diperbolehkan menggunakan seluruh anggota tubuh termasuk lengan dan 
tangan, yaitu penjaga gawang.  
Penting dari permainan ini adalah tujuan dari masing-masing regu 
atau kesebelasan yang bertanding, yaitu “berusaha untuk memasukkan 
bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan berusaha menggagalkan 
serangan lawan untuk melindungi serangan atau mempertahankan dan 
menjaga gawangnya agar tidak kemasukan bola atas hasil dari serangan 
lawan” seperti yang dikemukakan oleh Sucipto, dkk (2000: 7) 
“(Joseph A. Luxbacher 2004: 2) setiap tim dari permainan sepak bola 
bertugas mempertahankan gawangnya sediri dan berusaha 






Dalam permainan ini, tanpa menguasai teknik, taktik, dan strategi 
yang baik maka mustahil akan dapat memenangkan pertandingan atau 
permainan. Sebuah tim atau kesebelasan membutuhkan kerjasama yang 
baik antar individu dan penguasaan teknik yang baik yang harus dimiliki 
oleh setiap individu, tidak cukup hanya itu, penerapan taktik dan strategi 
dari pelatih pun sangat menentukan bisa atau tidaknya kesebelasan 
tersebut dapat memasukkan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya 
untuk memperoleh kemenangan. Beberapa teknik berikut merupakan 
teknik dasar yang perlu dimiliki oleh pemain bola menurut Sucipto, dkk 
(2000:27), “menendang (kicking), menghentikan (stoping), menggiring 
(dribbling), menyundul (heading), merampas (tackling), lemparan ke 
dalam (throw-in), dan menjaga gawang (goal keeping). 
2) Macam teknik dalam permainan sepak bola 
Di dalam permainan yang menggunakan taktik man to man, maka 
menggiring bola merupakan kebutuhan teknik yang penting dari taktik 
perorangan. Menggiring bola juga dimaksud untuk menyelamatkan bola 
apabila tidak ada kemungkinan untuk mengoper dengan segera. 
Herwin (2004: 21) menyatakan bahwa, “Berdasarkan gerakan-gerakan 
yang terjadi dalam permainan sepak bola, mencakup dua kemampuan 
dasar variasi gerak atau teknik yang harus dimiliki dan dikuasai dibagi atas 
teknik badan dan teknik bola”. Pada garis besarnya teknik sepak bola dapat 
dibagi menjadi dua yaitu, (1) teknik badan (body technics), ialah gerakan-
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gerakan dalam sepak bola tetapi tanpa menggunakan bola, (2) teknik 
dengan bola ialah gerakan-gerakan sepak bola dengan menggunakan bola. 
Gerakan tanpa bola sejatinya merupakan gerakan seorang pemain 
dalam menempatkan posisi dalam lapangan saat pertandingan yang 
berharap dapat membantu kawannya yang membawa bola agar dapat 
diberi umpan atau pun hanya mengecoh musuh, sedangkan gerakan 
dengan menggunakan bola merupakan gerakan pemain yang sejatinya 
sedang mempertahankan penguasaan bola ataupun menerobos masuk ke 
pertahanan lawan untuk melakukan tendangan ke gawang. Pendapat yang 
telah disampaikan oleh ahli di atas kemudian di kembangkan lagi dalam 
buku Diktat Sepak Bola oleh Herwin (2004:21-25) “menjadi  unsur-unsur 
teknik tanpa bola terdiri dari: (1) lari cepat dan mengubah arah, (2) 
melompat dan meloncat, (3) gerak tipu tanpa bola, (4) berjalan, (5) 
berjingkat, (6) berguling, (7) berputar, (8) berbelok, (9) berbalik, (10) 
berhenti tiba-tiba, (11) gerakan-gerakan khusus penjaga gawang”. Serta 
Teknik dengan bola, diantaranya adalah: a) menendang bola, b) menerima 
bola, c) menggiring bola, d) menyundul bola, e) melempar bola, f) gerak 
tipu dengan bola, g) merampas atau merebut bola, h) teknik-teknik khusus 
penjaga gawang”.  
Di dalam permainan atau pertandingan, sebuah tim atau kesebelasan 
harus dapat memperagakan kedua teknik dasar tersebut. Kualitas dan 
kemampuan teknik serta kerjasama tim yang baik akan mendukung 
penampilan individu dan tim untuk memenangkan pertandingan 
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3) Pengertian Menggiring bola 
Ketika seorang pemain sepak bola memutuskan siap untuk bermain 
dan bertanding, maka keterampilan yang pertama kali dapat memberikan 
kepuasan adalah kemampuan untuk menggiring atau men-dribel bola di 
lapangan dan melewati musuh. Ada beberapa jenis olahraga yang 
menggunakan istilah menggiring atau men-dribel bola dalam 
permainanannya, yaitu olahraga bola basket, olahraga hoki, dan juga 
olahraga handball. Namun dalam hal ini, Danny Mielkey (2003:1), 
menyampaikan bahwa, “Dribbling dalam permainan sepak bola 
didefinisikan sebagai penguasaan bola dengan kaki saat kamu bergerak di 
lapangan permainan”. Dribbling atau menggiring bola merupakan salah 
satu teknik penyerangan dalam sepak bola, menurut Lukman (2009:40). 
Menggiring bola merupakan usaha dari pemain untuk 
mempertahankan bola dalam kuasanya demi menghindari sergapan musuh 
dan menguasai permainan. Menggiring bola dapat bertujuan untuk 
melewati musuh menuju ke daerah pertahanan musuh untuk mengumpan 
ataupun melakukan tendangan langsung ke gawang. “Teknik ini harus 
dilakukan dengan baik dan tenang. Menggiring bola sama seperti 
melakukan tendangan pendek, namun bola berada di dekat kaki. Teknik ini 
dilakukan untuk mendekati sasaran atau target dengan melewati beberapa 
lawan yang siap menghadang” menurut Mikanda Rahmani (2014:10). 
Danny Mielkey (2003:1) juga menyampaikan bahwa, “Dribbling adalah 
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keterampian dasar dalam sepak bola saat sedang bergerak, berdiri atau 
bersiap melakukan operan atau tembakan” 
Gerakan tubuh saat menggiring bola tanpa dapat terhadang oleh 
musuh adalah suatu tontonan yang menarik, kemampuan ini membutuhkan 
koordinasi yang sangat baik dari semua anggota tubuh agar gerakan yang 
dilakukan dapat mengecoh musuh tanpa kehilangan bola dari kaki pemain. 
Pemain yang lihai menggiring bola harus mampu memanfaatkan 
kemampuan pada situasi yang tepat, sehingga akan mampu membuka dan 
mengacaukan pertahanan lawan. Pemain tersebut dapat membantu 
rekannya untuk menerobos masuk ke pertahanan lawan agar dapat 
mencetak gol dengan tendangan langsung ataupun umpan yang akurat. 
Ketika pemain telah menguasai kemampuan dribbling atau menggiring 
bola secara efektif, sumbangan mereka dalam permainan atau 
pertandingan menjadi sangat besar. “Menggiring bola biasanya digunakan 
oleh seorang striker sepak bola untuk menghindari jebakan offside”, 
Lukman (2009:41) 
4) Macam menggiring bola 
Menurut Danny Mielkey (2003:2) menggiring bola dapat dilakukan 
dengan tiga bagian kaki yaitu, (1) Dribling atau menggiring bola 
menggunakan sisi kaki bagian dalam, (2) Dribling atau menggiring bola 
menggunakan kura-kura kaki, (3) Dribling atau menggiring bola 
menggunakan sisi kaki bagian luar. Berikut ini penjelasan dari masing-
masing teknik menggiring bola menurut Danny Mielkey: 
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a) Teknik Dribling atau menggiring bola menggunakan sisi kaki 
bagian dalam. 
Posisi kaki saat Dribling atau menggiring bola menggunakan sisi 
kaki bagian dalam yaitu kaki tumpu berada disamping bola dan kaki 
lainnya berada dibelakang bola dengan posisi kaki bagian dalam siap 
untuk menyentuh atau menggulirkan bola. Kaki yang digunakan untuk 
menggiring bola tidak diayunkan seperti teknik menendang bola, akan 
tetapi tiap langkah secara teratur menyentuh atau mendorong bola 
bergulir ke depan dan usahakan bola harus selalu dekat dengan kaki, 
usahakan jarak bola tidak lebih dari satu angkah di depan kaki. Pada 
saat menggiring bola kedua lutut harus selalu sedikit ditekuk namun 
kepala tetap tegak, dan mata harus fokus pada area lapangan, sesekali 















b) Teknik Dribling atau menggiring bola menggunakan kura-kura 
kaki (punggung kaki). 
Posisi kaki menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh yaitu 
kaki tumpu berada disamping belakang bola dan kaki untuk menggiring 
bola siap melakukan posisi untuk mendorong bola dengan kura-kura 
kaki penuh. Sesuai dengan irama langkah lari, tiap langkah dengan 
kura-kura penuh bola didorong bergulir kedepan dekat dengan kaki. 
Menggiring bola dengan kura-kura kaki penuh ini pemain dapat 
membawa bola dengan cepat, cara ini dapat digunakan apabila terdapat 
daerah yang bebas dari lawan dan cukup luas, hingga jarak untuk 
menggiring bola cukup jauh. Pada teknik ini jangan gunakan ujung 

















c) Teknik Dribling atau menggiring bola menggunakan sisi kaki 
bagian luar. 
Posisi kaki menggiring bola sama dengan posisi kaki dalam 
menendang bola dengan sisi kaki sebelah luar. Setiap langkah secara 
teratur dengan sisi kaki bagian luar, kaki kanan atau kaki kiri 
mendorong bola bergulir ke depan, dan bola harus selalu dekat dengan 
kaki. Pada saat menggiring bola kedua lutut selalu sedikit ditekuk, 
namun kepala tetap tegak, dan mata harus fokus pada area lapangan, 
sesekali melihat bola namun jangan terpaku pada kaki dan guliran bola. 
Posisi tubuh sangat penting untuk menggunakan teknik dribble ini, 
jarak antara kedua kaki dan kemampuan mempertahankan 

















Kelebihan dan kekurangan teknik menggiring bola (dribbling), 
sebagai berikut : 
a) Kelebihan dribbling menggunakan kaki bagian luar yaitu bila 
menggunakan kaki kanan dapat mengecoh ke sebelah kiri lawan 
atau sebaliknya. Sedangkan kelemahannya adalah tidak bisa 
mengecoh lawan ke sebelah kanan bila menggunakan kaki kanan, 
begitupula sebaliknya. 
b) Kelebihan dribbling menggunakan kaki bagian dalam adalah dapat 
mengecoh lawan ke sebelah kanan lawan apabila menggunakan 
kaki kanan atau sebaliknya. Sedangkan kelemahannya adalah tidak 
bisa mengecoh lawan ke sebelah kiri bila menggunakan kaki kanan, 
begitupula sebaliknya. 
c) Kelebihan dribbling menggunakan bagian punggung kaki adalah 
dapat menggiring bola dengan arah lurus apabila tidak ada lawan 
yang menghalangi. Sedangkan kelemahannya adalah kurang efektif 
untuk mengecoh lawan ke sebelah kiri atau sebelah kanan. 
Kemampuan menggiring bola diperlukan oleh pemain yang berperan 
dalam situasi penyerangan ke daerah lawan ataupun mempertahankan bola 
dalam permainan. Menggiring bola juga berfungsi untuk menguasai bola 
dan membuka ruang bagi diri sendiri maupun teman satu tim untuk 
mencetak gol. “Menggiring bola merupakan suatu gerakan yang beresiko 
tinggi, hanya dilakukan pada saat-saat yang menguntungkan saja, yaitu 
bebas dari lawan dan berada di daerah pertahanan lawan atau di luar 
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daerah pertahanan sendiri dan untuk mengalahkan lawan pada situasi satu 
lawan satu” Clive Gifford (2002:27). 
5) Kesalahan dalam menggiring bola 
Tidak setiap pemain sepak bola dapat menggiring bola dengan 
sempurna. Tingkat kesulitan yang tinggi untuk mengkombinasikan 
kemampuan teknik dengan keterampilan koordinasi tubuh. Pemain hebat 
pun dapat melakukan kesalahan dalam menggiring bola. Kesalahan-
kesalahan yang sering terjadi dalam menggiring bola antara lain: a) Bukan 
mendorong bola, tetapi menendang bola sehingga jalannya bola terlalu 
cepat dan tidak terkontrol. b) Jarak antara kaki pemain dengan bola terlalu 
jauh, sehingga mudah direbut lawan. c) Irama langkah lari rusak akibat 
dari irama kaki menyentuh bola tidak teratur. d) Mata hanya tertuju pada 
bola. Dalam permainan yang sesungguhnya pemain yang demikian itu 
tidak dapat melihat situasi lapangan seluruhnya.”   
Sedangkan Joseph A. Luxbacher (2004: 51) memberikan tips untuk 
memperbaiki kesalahan menggiring bola sebagai berikut: a) Jaga bola agar 
tetap dibawah tubuh, serapat mungkin dengan kaki. b) Gunakan sentuhan 
yang halus. c) Jangan terlalu semangat atau melakukan terlalu banyak 
gerakan tubuh yang berbeda. d) Jaga agar kepala tetap tegak sesering 






6) Definisi Koordinasi 
Kegiatan olahraga membutuhkan berbagai kemampuan fisik. Dalam 
olahraga koordinasi diperlukan oleh seseorang untuk merangkaikan 
beberapa gerakan menjadi satu pola gerakan yang efektif dan efisien. 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2002:77) bahwa “koordinasi adalah 
kemampuan melakukan gerak pada berbagai tingkat kesukaran dengan 
cepat dan tepat secara efisien. Hampir semua cabang olahraga memerlukan 
koordinasi”. Sukadiyanto (2002:139) menyatakan bahwa “Menggunakan 
kemampuan koordinasi, serangkaian gerakan yang diakukan dapat 
dilakukan dengan selaras, serasi, dan simultan, sehingga gerak yang 
dilakukan nampak luwes dan luwes”.  
Semakin tinggi tingkat koordinasi seseorang akan semakin mudah 
untuk mempelajari teknik dan taktik yang baru maupun yang kompleks. 
Dikutip dari Sridadi dalam penelitiannya, Bompa berpendapat bahwa 
“coordination is complex motor skill necessary for high performance. 
Koordinasi merupakan keterampilan motorik yang kompleks yang 
diperlukan untuk penampilan yang tinggi”. Masih dari Bompa yang 
dikutip dari Sridadi dalam penelitiannya, “the higher coordination level, 
the easier it is to learn new and complicated technical and tactical skill. 
Semakin tinggi tingkat koordinasi seseorang akan semakin mudah untuk 
mempelajari teknik dan taktik yang baru maupun yang kompleks. 
Koordinasi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu koordinasi 
umum dan koordinasi khusus (Bompa 1994: 322) yang dikutip dari 
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Sukadiyanto (2002:140). Koordinasi umum merupakan kemampuan 
seluruh tubuh dalam menyesuaikan dan mengatur gerakan secara simultan 
pada saat melakukan suatu gerakan, yang melibatkan semua atau sebagian 
besar otot-otot, system syaraf, dan persendian (Sage, 1984) dikutip  oleh 
Sukadiyanto (2002:140). Sedangkan Koordinasi khusus merupakan 
koordinasi antar beberapa anggota badan, yaitu kemampuan untuk 
mengkoordinasi gerak sejumlah anggota badan secara simultan (Sage, 
1984) dalam Sukadiyanto (2002:140).  
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, kemampuan koordinasi 
yang dapat dikuasai dengan baik akan dapat mendukung aktifitas olahraga 
secara maksimal, keselarasan gerakan antara anggota gerak badan aktif 
dan pasif dapat dipengaruhi oleh sejauh mana seseorang dapat menguasai 
kemampuan koordinasi dengan baik. Kemampuan koordinasi juga 
didukung oleh keterampilan lain seperti kelincahan dan ketahanan. 
7)  Koordinasi Mata, dan Kaki 
Koordinasi mata dan kaki merupakan suatu integrasi antara mata 
sebagai pemegang fungsi utama dalam hal ini melihat situasi permainan 
yang dihadapi yang akan mengirim informasi visualisasi kepada otak dan 
kaki sebagai pemegang fungsi melakukan suatu gerakan yang dikehendaki 
sesuai dengan perintah otak untuk menanggapi situasi yang sedang terjadi 
tersebut sesuai dengan informasi yang disampaikan oleh mata melalui 
gambaran visualisasinya. Integrasi yang melibatkan dua bagian gerak yaitu 
mata dan kaki tersebut harus dirangkaikan menjadi satu pola gerakan yang 
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baik dan harmonis serta efisien dalam gerakannya. Secara umum unsur 
koordinasi mata dan kaki ini sangat diperlukan dalam penguasaan hampir 
di semua cabang olahraga. Dribbling, shotting dan lay-up shoot dalam 
basket, hitting dan pitching dalam softball, dribbling dalam sepak bola, 
smash dalam bulu tangkis maupun bola voli, dll. 
8) Faktor yang mempengaruhi tingkat koordinasi 
Seseorang yang memiliki kemampuan koordinasi yang baik dapat 
terlihat pada saat dia melakukan suatu gerakan secara mulus, tepat 
(precise), dan efisien. Seseorang yang memiliki koordinasi baik bukan 
hanya mampu melakukan suatu keterampilan secara sempurna, tetapi juga 
mudah dan cepat dalam melakukan keterampilan-keterampilan yang baru 
diketahuinya, tentunya dengan beberapa kali latihan. Kemampuan 
mengatur kordinasi yang baik tidak pernah lepas dari faktor-faktor yang 
telah disebutkan di atas, maka untuk memiliki kemampuan koordinasi 
yang baik tidak akan pernah lepas dari latihan yang berulang untuk 
mendukung faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan koordinasi 
tersebut. Dengan kata lain jika kelincahan, kelentukan, keseimbangan, 
kekuatan, dan daya tahan baik, maka tingkat koordinasinya juga baik. 
Koordinasi mata dan kaki dinyatakan baik apabila integritas mata 
dan kaki dapat melakukan gerakan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. 
Tingkat koordinasi mata dan kaki dapat diketahui melalui tes dan 
pengukuran yang relevan. Melalui tes dan pengukuran koordinasi mata dan 
kaki, maka akan diketahui sejauh mana kemampuan yang dimiliki. Untuk 
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mengkategorikan tingkat koordinasi mata dan kaki seseorang tinggi atau 
rendah, dengan membandingkan hasil yang dicapai seseorang dengan 
orang lain. Misalnya dalam penelitian ini, sampel diberikan tes 
kemampuan koordinasi mata dan kaki, untuk selanjutnya hasil tersebut 
dirangking dari nilai tertinggi sampai nilai terendah. Dari hasil 
perengkingan tersebut, kemudian diambil rata-rata, nilai yang lebih dari 
rata-rata dikategorikan sebagai koordinasi mata dan kaki yang tinggi, 
sedangkan nilai yang kurang dari rata-rata dikategorikan sebagai 
koordinasi mata dan kaki yang rendah. 
9) Peran Koordinasi Mata dan Kaki terhadap Menggiring Bola 
Kemampuan koordinasi mata dan kaki berperan banyak dalam 
memainkan bola dengan baik, sekaligus melihat situasi permainan. Dalam 
aktifitas olahraga, suatu keterampilan atau skill menuntut adanya 
koordinasi, koordinasi yang dibutuhkan dalam keterampilan diantaranya 
“koordinasi mata-kaki (foot-eye coordination) dan koordinasi mata-tangan 
(eye-hand coordination)” Sukadiyanto (2002:140). Koordinasi mata-kaki 
dibutuhkan dalam gerakan seperti dalam skill menendang bola, 
menggiring bola. Menyimpulkan pernyataan ini, sebuah kemampuan 
menggiring bola yang diiringi dengan gerakan tubuh yang bagus dan 
terbukti dapat melewati hadangan lawan tanpa kehilangan bola adalah 
sebuah kumpulan koordinasi gerakan tubuh yang sangan rumit dan 
kompleks. Jika seorang pemain dapat melakukan giringan bola dan 
berhasil melewati lawan dengan mulus serta dapat mencetak gol ke 
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gewang lawan yang dikawal dengan pertahanan yang bagus maka terbukti 
bahwa pemain tersebut memiliki koordinasi yang baik di seluruh bagian 
tubuhnya. Sebaliknya, bila seorang pemain tidak dapat menggiring bola 
dengan lancar maka dapat dipastikan pemain tersebut mengalami masalah 
dengan koordinasi bagian tubuhnya.  
10) Pengertian kelincahan 
Kelincahan menurut Martens (2004) yang dikutip dari “Teori 
Kepelatihan Dasar” (Husein Agrasasmita,dkk 2007:26) “Merupakan 
kemampuan seseorang untuk dapat bergerak, berhenti, dan mengubah arah 
dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan”. “Kelincahan ini 
berkaitan erat antara kecepatan dan kelentukan. Tanpa unsur keduanya 
baik, seseorang tidak dapat bergerak dengan lincah. Selain itu, faktor 
keseimbangan sangat berpengaruh terhadap kemampuan kelincahan 
seseorang” menurut Y.S Santoso Giriwijoyo, dkk (2005:69) 
Dalam konteks olahraga sepak bola ini, pengertian kelincahan 
dihubungkan dengan bagaimana seorang pemain bergerak di dalam 
permainan atau pertandingan, gerakan tersebut dalam usaha mencari ruang 
dan menghindari hadangan lawan, gerakan ini dapat dilakukan saat 
menggunakan bola ataupun tidak.  
Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi kelincahan adaah 
sebagai berikut : a). Keseimbangan, b). Kelentukan, c). Kecepatan, d). 




11) Peranan kelincahan terhadap menggiring bola dalam permainan 
sepak bola 
Adapun peranan dan fungsi kelincahan terhadap menggiring bola 
dalam permainan sepak bola (Rejo Wahyu S, 2011:25) antara lain: 
a) Mengkoordinasi gerakan dalam olahraga,  
b) Membantu dalam menguasai teknik yang lebih tinggi sesuai dengan 
masing-masing cabang olahraganya 
c) Membantu menjaga keseimbangan dalam setiap gerakan. 
d) Membantu mengantisipasi gerakan lawan terutama pada olahraga 
permainan 
e) Gerakan-gerakan yang dilakukan lebih efektif dan efisien sehingga 
tidak mudah mengalami kelelahan.  
Kelincahan sering dapat diamati dalam situasi permainan sepak bola. 
Sebagai contoh, seorang pemain yang tergelincir atau terjatuh di lapangan, 
namun masih mampu menguasi bola dan mengoperkan bola tersebut 
dengan cepat pada temannya. Sebaliknnya, seorang pemain yang kurang 
lincah mengalami situasi yang sama tidak mampu menguasai bola, 














B. Penelitian yang Relevan 
1. “Hubungan Kelincahan Dan Keterampilan Juggling Dengan Kemampuan 
Menggiring Bola Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola Sma Islam I 
Gamping Sleman”. Nurriva Ardian Tanjung, NIM. 08601241102 (2012) 
Penelitian ini merupakan penelitian korelasional, dengan dua variabel 
bebas yang terdiri dari kelincahan (X1) dan keterampilan juggling (X2), 
dan satu variabel terikat, yaitu kemampuan menggiring bola (Y). Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMA Islam I Gamping Sleman yang berjumlah 20 siswa. Dalam penelitian 
ini data diperoleh melalui Dogging Run Test untuk mengukur kelincahan, 
juggling test untuk mengukur keterampilan juggling dan soccer dribble test 
untuk mengukur kemampuan menggiring bola. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa: (1) ada hubungan antara 
kelincahan dengan kemampuan menggiring bola, yaitu berdasarkan hasil 
koefisien korelasi product moment sebesar 0,845 dan korelasi parsial 
sebesar +0,736, (2) ada hubungan antara keterampilan juggling dengan 
kemampuan menggiring bola, yaitu berdasarkan hasil koefisien korelasi 
product moment sebesar 0,645 dan korelasi parsial sebesar +0,257, (3) ada 
hubungan antara kelincahan dan keterampilan juggling dengan 
kemampuan menggiring bola, yaitu berdasarkan nilai signifikasi hitung 
regresi berganda sebesar 0,000 dengan taraf signifikasi 0,05. Diketahui 
pula bahwa sumbangan efektif dari variabel kelincahan, dan keterampilan 
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juggling terhadap kemampuan menggiring bola adalah 73,2% dan sisanya 
26,8% dipengaruhi olah variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini. 
2. “Hubungan Koordinasi Mata-Kaki, Kelincahan Dan Panjang Tungkai 
Terhadap Kemampuan Menggiring Bola Pada Siswa Usia 14-15 Tahun 
Lembaga Pendidikan Sepakbola Indonesia Muda Sragen Tahun 2011”. 
Rejo Wahyu Suryanto, NIM. K 4607050 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan studi 
korelasional. Populasi penelitian ini adalah siswa usia 14-15 tahun 
lembaga pendidikan sepakbola Indonesia Muda Sragen tahun 2011 
berjumlah 52 orang. Menggunakan penetapan sampel total sampling yang 
meliputi keseluruhan siswa berjumlah 52 orang. Menggunakan teknik 
pengumpulan data tes dan pengukuran yang terdiri dari empat variabel 
yaitu koordinasi mata-kaki, kelincahan, panjang tungkai dan kemampuan 
menggiring bola. Untuk mengukur koordinasi mata-kaki dengan soccer 
dribble test, untuk mengukur kelincahan dengan dogging run, untuk 
mengukur panjang tungkai dengan leg lenght dan tes kemampuan 
menggiring bola. Menggunakan teknik analisis data korelasi product 
moment dan analisis regresi tiga prediktor dengan taraf signifikansi 5%. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) Ada hubungan 
yang signifikan antara koordinasi mata-kaki dengan kemampuan 
menggiring bola, rhitung = 0.756 > rtabel 5%. = 0.279 dan memberikan 
sumbangan sebesar 36,764 %. (2) Ada hubungan yang signifikan antara 
kelincahan dengan kemampuan menggiring bola, rhitung = 0.765 > rtabel 
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5%. = 0.279 dan memberikan sumbangan sebesar 31,445 %. (3) Ada 
hubungan yang signifikan antara panjang tungkai dengan kemampuan 
menggiring bola, rhitung = 0.749 > rtabel 5%. = 0.279 dan memberikan 
sumbangan sebesar 15,730 %. (4) Ada hubungan yang signifikan antara 
koordinasi mata-kaki, kelincahan dan panjang tungkai dengan kemampuan 
menggiring bola. Nilai Fhitung = 83,6193 > Ftabel = 2.89 dan memberikan 
sumbangan sebesar 83,939 %. Besarnya R
2
 antara koordinasi mata-kaki 
(X1), kelincahan (X2), panjang tungkai (X3) dengan kemampuan 
menggiring bola (Y) adalah 0,839. 
 











(Gambar 4. Model Kerangka Berpikir) 
 
Di dalam permainan sepak bola, seluruh komponen dalam tim yang 
bermain tentunya membutuhkan kemampuan-kemampuan khusus sesuai 
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dengan yang dibutuhkan untuk dapat bermain dengan baik. Penguasaan 
teknik dasar sepak bola serta komponen dan faktor-faktor pendukungnya 
merupakan syarat mutlak bagi pemain di dalam sebuah tim untuk dapat 
bermain dengan baik dan bekerja sama dengan baik di dalam tim saat 
bertanding. Kemampuan menggiring bola yang baik akan menguntungkan 
tim, sebaliknya jika pemain tidak memiliki kemampuan menggiring bola 
yang baik, maka petaka bagi tim tersebut. 
Kemampuan menggiring bola yang baik tidaklah pernah lepas dari faktor 
pendukungnya. Salah satu faktor pendukung keberhasilan menguasai bola 
atau menggiring bola adalah koordinasi mata, tangan dan kaki. Serta 
kelincahan. Kedua faktor pendukung keberhasilan menggiring bola ini 
dibutuhkan pemain untuk dapat lebih lama menguasai bola dan menggiring 
bola ke daerah pertahanan lawan dengan leluasa tanpa takut dihadang oleh 
lawan. Koordinsi mata, dan kaki yang baik akan membantu pemain 
menggiring bola dengan gerakan-gerakan yang teratur dengan baik dan 
terkondisi, koordinasi yang baik tersebut menghasilkan suatu gerakan yang 
efektif dan efisien untuk dapat menguasai bola sekaligus melewati lawan 
dengan mudah. Sedangkan kelincahan mendukung pemain yang sedang 
menggiring bola untuk dapat melakukan gerakan yang mengecoh dengan 
cepat, sehingga lawan yang menghadang tertinggal atapun dapat langsung 








Berdasarkan uraian teoritik di atas, maka dapat dirumuskan hipotesis 
penelitian sebagai berikut: 
Ho1  : tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan koordinasi 
mata kaki dengan kemampuan menggiring bola pada siswa peserta 
ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA N 1 Kebumen 
Ha1  : ada hubungan yang signifikan antara keterampilan koordinasi mata 
kaki dengan kemampuan menggiring bola pada siswa peserta 
ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA N 1 Kebumen 
Ho2 : tidak ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan 
kemampuan menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepak 
bola Majistik SMA N 1 Kebumen 
Ha2  : ada hubungan yang signifikan antara kelincahan dengan kemampuan 
menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola 
Majistik SMA N 1 Kebumen 
Ho3  : tidak ada hubungan yang signifikan antara keterampilan koordinasi 
mata kaki dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola pada 
siswa peserta ekstrakurikuler sepak bola Majistik SMA N 1 Kebumen 
Ha3  : ada hubungan yang signifikan antara keterampilan koordinasi mata 
kaki dan kelincahan dengan kemampuan menggiring bola pada siswa 








A. Desain Penelitian 
Desain penelitian sesuai dengan hipotesis yang diajukan, maka variabel-
variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Terikat (Dependent): kemampuan menggiring bola. 
2. Variabel Bebas (Independent):  
a) Kemampuan koordinasi mata, dan kaki ( X₁) 
b) Kelincahan (X₂) 
Penelitian ini termasuk penelitian korelasional, (Suharsimi Arikunto, 
2014: 313). Penelitian korelasi adalah penelitian yang bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya 
hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan itu. Penelitian ini 
menggunakan teknik tes dan pengukuran. Adapun desain penelitiannya 







(Gambar 5. Desain penelitian) 
Keterangan: 
  : Tes Kemampuan Koordinasi mata kaki 
  : Tes Kelincahan 
Y  : Tes Kemampuan menggiring bola 
  : koofisien validitas tes 
     : Kemampuan Koordinasi mata kaki 
     : Keincahan 




B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional dikemukakan dengan maksud untuk membatasi arti 
variabel penelitian sehingga tidak terjadi salah pengertian dalam 
menginterprestasikan data dan hasil yang diperoleh. Definisi operasional 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kemampuan Menggiring Bola (y) 
Danny Mielkey (2003:1), menyampaikan bahwa, “Dribbling dalam 
permainan sepak bola didefinisikan sebagai penguasaan bola dengan kaki 
saat kamu bergerak di lapangan permainan”. Menyambung pernyataannya, 
Danny Mielkey (2003:1) juga menyampaikan bahwa, “Dribbling adalah 
keterampian dasar dalam sepak bola saat sedang bergerak, berdiri atau 
bersiap melakukan operan atau tembakan”  
Keterampilan menggiring bola yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah kemampuan membawa bola melewati beberapa rintangan dengan 
secepat-cepatnya yang diukur dengan stopwatch. Keterampilan 
menggiring bola dioperasionalkan sebagai waktu yang dibutuhkan untuk 
melakukan lari dengan bola melewati rintangan, dalam satuan detik. Setiap 
testi melakukan gerakan menggiring bola melewati rintangan yang sudah 
ditentukan, sesuai dengan “tes menggiring bola milik Widiyastuti 
(2015:246)” 
2. Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki (     ) 
Koordinasi mata dan kaki memegang fungsi utama dalam hal ini mata 
melihat situasi permainan yang dihadapi yang akan mengirim informasi 
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visualisasi kepada otak, dan kaki sebagai pemegang fungsi melakukan 
suatu gerakan yang dikehendaki sesuai dengan perintah otak untuk 
menanggapi situasi yang sedang terjadi tersebut sesuai dengan informasi 
yang disampaikan oleh mata melalui gambaran visualisasinya. Integrasi 
yang melibatkan mata dan kaki tersebut harus dirangkaikan menjadi satu 
pola gerakan yang baik dan harmonis serta efisien dalam gerakannya. 
Kemampuan koordinasi mata dan kaki yang dimaksudkan adalah 
kemampuan untuk melakukan tes menendang dan mengontrol bola sesuai 
dengan Mitchel Soccer Test. Dikutip dari Ngatman (2001:25) 
3. Kelincahan (     ) 
Dalam konteks olahraga sepak bola ini, pengertian kelincahan 
dihubungkan dengan bagaimana seorang pemain bergerak di dalam 
permainan atau pertandingan, gerakan tersebut dalam usaha mencari ruang 
dan menghindari hadangan lawan, gerakan ini dapat dilakukan saat 
menggunakan bola ataupun tidak. Menurut Martens (2004) yang dikutip 
dari “Teori Kepelatihan Dasar” (Husein Agrasasmita,dkk 2007) 
“Merupakan kemampuan seseorang untuk dapat bergerak, berhenti, dan 
mengubah arah dengan cepat dan tepat tanpa kehilangan keseimbangan”.  
Kemampuan gerak untuk mengubah posisi badan dan arah secepat 
mungkin sesuai dengan yang dikehendaki. Adapun kelincahan yang 
dimaksud adalah melewati rintangan yang sudah ditentukan dengan 
secepat-cepatnya yang diukur dengan alat stop watch melakukan lari zig-
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zag melewati rintangan sesuai dengan dogging run test, dalam satuan 
detik. Dogging Run Tes, yang dikutip dari Widiastuti (2015:142) 
 
C. Deskripsi Lokasi, Subyek, dan Waktu Penelitian 
1) Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di beberapa tempat, yang pertama di lokasi 
lapangan latihan ekstrakulikuler sepak bola Majestic, dan yang ke dua 
dilaksanakan di Alun-Alun Kabupaten Kebumen dan halaman SMA N 1 
Kebumen, Jawa Tengah. 
2) Deskripsi Subyek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014: 173) yang dimaksud populasi 
adalah keseluruhan subjek penelitian. Subyek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah populasi. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa 
peserta Ekstrkurikuler Sepak bola Majistic SMA N 1 Kebumen, Jawa 
Tengah. 
Alasan pengambilan populasi adalah sebagai berikut: 
a) Mempunyai rutinitas yang relative sama pada rentang usia yang sama. 
b) Mereka dalam satu sekolah dan telah mendapat materi yang sama di 
dalam ekstrakurikuler yang diikuti. 
c) Memiliki hobi yang sama, yaitu bermain sepak bola 
d) Memiliki tujuan yang sama, yaitu memajukan prestasi Ekstrakurikuler 
Sepak bola Majistic SMA N 1 Kebumen. 
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Berdasarkan kriteria di atas, maka subyek yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah siswa yang terpilih menjadi anggota populasi yaitu 
sebanyak 25 siswa. 
3) Deskripsi Waktu Penelitian 
Penyusunan proposal dan studi pendahuluan dilakukan pada bulan 
Desember 2015, sedangkan penelitian akan dilakukan pada Bulan April 
2016 
 
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen 
Dalam penelitian ini diperlukan sebuah instrument untuk meneliti 
data, penyusunan instrument harus disesuaikan dengan subjek dan variable 
yang terkait dengan variable lainnya agar instrument dapat digunakan dan 
sesuai untuk mengumpulkan data, hal ini berguna untuk memudahkan 
peneliti dalam pengolahan data.  
a) Tes Kemampuan Menggiring Bola (y) 
Kemampuan Menggiring bola ini di ukur dengan Tes Menggiring 
bola milik Widiastuti (2015:246) (Petunjuk Pelaksanaan tercantum pada 
















(Gambar 6. Sketsa Lapangan Tes Menggiring Bola Widiastuti) 
b) Tes Kemampuan Koordinasi Mata Dan Kaki  ( ) 
Mitchell soccer test dikutip dari “Petunjuk Praktikum Tes Dan 
Pengukuran FIK UNY” Ngatman (2001:25) 
Dalam penelitian ini kemampuan koordinasi mata dan kaki yang 
dimaksudkan adalah kemampuan untuk melakukan tes menendang dan 
mengontrol bola sesuai dengan Mitchel Soccer Test. (Petunjuk 









(Gambar 7. Sketsa lapangan Mitchel Tes) 
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c) Tes kelincahan  
Dogging Run tes, yang dikutip dari Widiastuti (2015:142)  
Kelincahan yang dimaksud adalah melewati rintangan yang sudah 
ditentukan dengan secepat-cepatnya yang diukur dengan alat stop watch 








(Gambar 8. Sketsa Lapangan Dogging run tes, Widiastuti 2015) 
2. Teknik pengumpuan data 
Tes ini dilaksanakan pada saat dilaksanakannya ekstrakulikuler. Tes 
dan pengukuran yang pertama adalah melakukan tes dogging run, setiap 
siswa mendapatkan kesempataan pertama secara bergiliran sesuai dengan 
petunjuk tes yang sudah ada. Setelah tes dogging run ini selesai, kemudian 
berikutnya dilanjutkan tes koordinasi mata dan kaki sesuai dengan 
petunjuk tes yang sudah ada. Dan pada pertemuan yang terakhir adalah tes 
menggiring bola juga sesuai dengan petunjuk tes yang sudah ada. Semua 
kegiatan tes dan pengukuran ini dilaksanakan masing-masing anak siswa 




E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi 
korelasi dengan menggunakan rumus Product moment Pearson. Sebelum 
dilakukan analisis data terlebih dahulu data memenuhi uji prasyarat, yaitu uji 
normalitas menggunakan Chi-Square test dan uji linieritas (uji F). 
1. Rumus Product momen Pearson Koefisien korelasi Antara  ( ) 
 
2. Rumus Product momen Pearson Koefisien korelasi Antara  ( ) 
 
3. Rumus Product momen Pearson Koefisien korelasi Antara  y( ) 
 
4. Rumus Chi-Square untuk Uji Normalitas 
 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
Penelitian ini digunakan untuk mengetahui sumbangan keterampilan 
Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring 
bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik SMA Negeri 1 
Kebumen, Jawa Tengah. Hasil penelitian tersebut dideskripsikan sebagai 
berikut: 
1. Deskripsi Hasil Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki 
Berdasarkan olah data statistik menggunakan SPSS 20, hasil 
penelitian dideskripsikan sebagai berikut: nilai minimal 7; nilai maksimal 
19; rerata 15.08; nilai tengah 16; nilai sering muncul 16; dan simpangan 
baku 2.64. Kemudian data hasil pengukuran koordinasi mata dan kaki 
didistribusikan dalam kelas interval separti pada tabel berikut: 
Tabel 1. Kelas Interval Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki 
Kelas Interval Frekuensi Persentase% 
7.00 - 9.40 1 4 
9.41 - 11.81 0 0 
11.82 - 14.22 8 32 
14.23 - 16.63 9 36 
16.64 - 19.04 7 28 





Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
 
(Gambar 9. Grafik Hasil Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki) 
2. Deskripsi Hasil Kelincahan 
Berdasarkan olah data statistik menggunakan SPSS 20, hasil 
penelitian dideskripsikan sebagai berikut: nilai minimal 22.13; nilai 
maksimal 27.14; rerata 25.32; nilai tengah 25.3; nilai sering muncul 26.30; 
dan simpangan baku 1.22. Kemudian data hasil pengukuran kelincahan 
didistribusikan dalam kelas interval seperti pada tabel berikut: 
Tabel 2. Kelas Interval Kelincahan 
Kelas Interval Frekuensi Presentase % 
22.13 - 22.97 1 4 
22.98 - 23.82 1 4 
23.83 - 24.67 4 16 
24.68 - 25.52 8 32 
25.53 - 26.37 7 28 
26.38 - 27.22 4 16 




Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang dapat dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
 
(Gambar 10. Grafik hasil Tingkat Kelincahan) 
3. Deskripsi Hasil Menggiring Bola 
Berdasarkan olah data statistik menggunakan SPSS 20, hasil 
penelitian dideskripsikan sebagai berikut: nilai minimal 08.03; nilai 
maksimal 13.15; rerata 10.4; nilai tengah 10.3; nilai sering muncul 11.21; 
dan simpangan baku 1.45. Kemudian data hasil pengukuran kemampuan 
menggiring bola didistribusikan dalam kelas interval seperti pada tabel 
berikut: 
Tabel 3. Kelas interval Menggiring Bola 
Kelas Interval Frekuensi Persentase% 
08.03 - 8.88 5 20 
8.89 - 9.74 3 12 
9.75 - 10.60 5 20 
10.61 - 11.46 7 28 
11.47 - 12.32 2 8 
12.33 - 13.18 3 12 




Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram batang dapat dilihat 
pada gambar di bawah ini: 
 
 
(Gambar 11. Grafik Hasil Tingkat Menggiring Bola) 
 
B. Uji Prasyarat 
Sebelum dilakukan analisis statistik, terlebih dahulu dilakukan uji asumsi 
atau uji persyaratan analisis yang meliputi uji normalitas dan uji linieritas. 
Penggunaan uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
distribusi data yang diperoleh dan uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
apakah ada hubungan yang liner. 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas mengunakan uji Chi-Square. Dalam uji ini akan 
menguji hipotesis sampel berasal dari populasi berdistribusi normal, untuk 
menerima atau menolak hipotesis dengan membandingkan harga Asymp. 
Sig dengan 0.05. Kriterianya Menerima hipotesis apabila Asymp. Sig lebih 




Rumus dari perhitungan Chi-Square  
 
Berdasarkan perhitungan menggunakan Uji Chi-Square pada SPSS 
20, didapatkan hasil Asymp.Sig seperti pada tabel. 
Tabel 4. Hasil perhitungan Uji Normalitas 
No Variabel Asymp.Sig Kesimpulan 
1 Koordinasi Mata Kaki 1.000 Normal 
2 Kelincahan 1.000 Normal 
3 Menggiring Bola 0.611 Normal 
 
Harga Asymp.Sig dari semua variabel > 0.05 maka sampel dinyatakan 
berdistribusi normal.  
2. Uji Linieritas 
Pengujian Linieritas mengunakan uji F dengan rumus, 
  
Uji Linieritas digunakan untuk mengetahui sifat hubungan linier atau 
tidak antara variabel bebas dan variabel terikat, regresi dikatakan linier 
apabila harga Asymp.Sig > 0.05. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 
Tabel 5. Hasil Perhitungan Uji Linieritas 
 Signifikansi Kesimpulan 
Koordinasi Mata Kaki – Menggiring Bola 0.139 Linier 
Kelincahan – Menggiring Bola 0.968 Linier 
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Harga Asymp.Sig > 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang linier  
 
C. Analisis Data 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya sumbangan keterampilan 
Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring 
bola siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik SMA Negeri 1 
Kebumen, Jawa Tengah, maka pengujian hipotesis pertama, kedua, dilakukan 
dengan teknik analisis korelasi, sedangkan pengujian hipotesis ketiga 
menggunakan teknik analisis regresi ganda. 
1. Pengujian Hipotesis Pertama 
Pengujian Hipotesis pertama ini menguji, 
 : ada sumbangan yang signifikan antara koordinasi mata kaki (x₁) 
dengan kemampuan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 
 : tidak ada sumbangan yang signifikan antara koordinasi mata kaki (x₁) 
dengan kemampuan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 
Pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik analisis korelasi 
sederhana, dengan menggunakan perhitungan Pearson Product Moment 




Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment ( , dihasilkan data seperti pada tabel berikut: 
Tabel 6. Hasil Analisis Statistik Korelasional antara Keterampilan 















Koefisien korelasi yang dihasilkan atau (rhitung) = 0.035 < (r(0.05)(23)) = 
0.337, berarti dinyatakan bahwa tidak ada sumbangan yang signifikan 
antara keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki terhadap Kemampuan 
Menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik 
SMA Negeri 1 Kebumen. Hasil olah data ini juga dapat dilihat berdasarkan 
perhitungan statistik menggunakan SPSS 20 yang menghasilkan taraf Sig. 
sebesar 0.434 > 0.05, yang berarti bahwa Hipotesis  diterima dan 
Hipotesis  ditolak. 
(Perhitungan Analisis data korelasi selengkapnya dapat dilihat pada 






2. Pengujian Hipotesis Kedua 
Pengujian Hipotesis pertama ini menguji, 
 : ada sumbangan yang signifikan antara kelincahan (x₂) dengan 
kemampuan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 
  :   tidak ada sumbangan yang signifikan antara kelincahan (x₂) dengan 
kemampuan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 
Pengujian hipotesis pertama menggunakan teknik analisis korelasi 
sederhana, dengan menggunakan perhitungan Pearson Product Moment 
( dengan Rumus perhitungan berikut, 
 
Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus Pearson Product 
Moment ( , dihasilkan data seperti pada tabel berikut: 
Tabel 7. Hasil Analisis Statistik Korelasional antara Kelincahan 
















Koefisien korelasi yang dihasilkan atau (rhitung) = 0.176 < (r(0.05)(23)) = 
0.337, berarti dinyatakan bahwa tidak ada sumbangan yang signifikan 
antara keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki terhadap Kemampuan 
Menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik 
SMA Negeri 1 Kebumen. Hasil olah data ini juga dapat dilihat berdasarkan 
perhitungan statistik menggunakan SPSS 20 yang menghasilkan taraf Sig. 
sebesar 0.201 > 0.05, yang berarti bahwa Hipotesis  diterima dan 
Hipotesis  ditolak. 
(Perhitungan Analisis data korelasi selengkapnya dapat dilihat pada 
lampiran, halaman 86) 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga 
Hipotesis tersebut dibuktikan dengan analisis regresi ganda, koefisien 
regresi ganda (Ry) , perhitungan dihasilkan dari rumus, 
 
( ) = hasil korelasi antara koordinasi mata dan kaki (x₁) dengan  
   kemampuan menggiring bola (y) 
(  = hasil koreasi antara kelincahan (x₂) dengan kemampuan  
   menggiring bola (y) 
) = hasil koreasi antara koordinasi mata dan kaki (x₁) dengan  




Perhitungan regresi ganda akan menguji Hipotesis yang ke tiga, 
  : ada sumbangan yang signifikan antara koordinasi mata kaki (x₁) dan  
kelincahan (x₂) dengan kemampuan menggiring bola siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 
tidak ada sumbangan yang signifikan antara koordinasi mata kaki  
(x₁) dan kelincahan (x₂) dengan kemampuan menggiring bola siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola Majestik SMA N 1 Kebumen (y) 








0.184 0.034 2 ; 22 0.384 3.44 0.686 Tidak Signifikan 
 
Berdasarkan hasil perhitungan manual regresi berganda, didapatkan 
hasil dari  = 0.0337 atau dibulatkan menjadi 0.034 dan hasil 
dari  = 0.1836 atau dibulatkan menjadi 0.184. Hasil perhitungan 
manual sesuai dengan hasil perhitungan regresi berganda menggunakan 
SPSS 20 yang dapat dilihat pada tabel. 
Analisis korelasi ganda diperoleh ( ) sebesar 0.384, kemudian 
dikonsultasikan dengan  pada db 2 lawan 22 dengan taraf 
signifikansi 0.05, dengan hasil sebesar 3.44. Setelah terlihat hasilnya harga 
( ) = 0.384 < ) = 3.44, berarti regresi gandanya dapat 
dinyatakan tidak  signifikan. Demikian juga bila dilihat berdasarkan 
perhitungan statistik menggunakan SPSS 20 yang menghasilkan taraf Sig. 
sebesar 0.686 > 0.05, yang dapat diartikan bahwa Hipotesis  diterima 
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dan Hipotesis  ditolak. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak ada 
sumbangan yang signifikan antara keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan 
Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring bola pada siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola MAJISTIC SMA Negeri 1 Kebumen, Jawa 
Tengah. 
Analisis korelasi ganda disertai dengan harga koefisien determinasi 
(Ry). Koefisien determinasi yang diperoleh adalah 0.184, yang artinya 
(0.184 x 100%) = 18.4% naik-turunnya kemampuan menggiring bola pada 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik ditentukan oleh 
keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan, sedangkan sisanya, 
sebesar 81.6% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini.  
 (Perhitungan Analisis data regresi berganda selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran, halaman 87) 
 
D. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya sumbangan antara 
keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan terhadap Kemampuan 
Menggiring bola pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik SMA 
Negeri 1 Kebumen, Jawa Tengah.  
Berdasarkan olah data statistik menggunakan SPSS 20, data tes 
pengukuran Koordinasi mata kaki, kelincahan dan kemampuan menggiring 

















Distribusi frekuensi dan kelas interval dari variabel (x₁) atau koordinasi 
mata dan kaki, dibagi dalam 5 kelas yang memiliki panjang interval 2.40 di 
setiap kelasnya dimulai dari ujung bawah kelas terkecil, kemudian distribusi 
frekuensi dan kelas interval dari variabel (x₂) atau kelincahan, dibagi dalam 6 
kelas yang memiliki panjang interval 0.84 di setiap kelasnya dimulai dari 
ujung bawah kelas terkecil, dan distribusi frekuensi dan kelas interval dari 
variabel (y) atau kemampuan menggiring bola, dibagi dalam 6 kelas yang 
memiliki panjang interval 0.85 di setiap kelasnya dimulai dari ujung bawah 
kelas terkecil. 
Koofisien korelasi antara koordinasi mata kaki (x₁) dengan kemampuan 
menggiring bola (y) berdasarkan perhitungan Pearson product moment 
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menghasilkan  sebesar 0.035, yang kemudian dideterminasikan 
menjadi (0.035x100%) = 3.5%, sehingga dapat diartikan bahwa variabel 
koordinasi mata kaki (x₁) memberikan kontribusi atau sumbangan sebesar 
3.5% terhadap kemampuan menggiring bola (y). Koofisien korelasi antara 
kelincahan (x₂) dengan kemampuan menggiring bola (y) berdasarkan 
perhitungan Pearson product moment menghasilkan  sebesar 0.176, 
yang kemudian dideterminasikan menjadi (0.176x100%) = 17.6%, sehingga 
dapat diartikan bahwa variabel keincahan (x₂) memberikan kontribusi atau 
sumbangan sebesar 17,6% terhadap kemampuan menggiring bola (y). 
Analisis korelasi ganda diperoleh ( ) sebesar 0.384, kemudian 
dikonsultasikan dengan  pada db 2 lawan 22 dengan taraf signifikansi 
0.05, dengan hasil sebesar 3.44. Setelah terlihat hasilnya harga ( ) = 
0.384 < ) = 3.44, berarti regresi gandanya dapat dinyatakan tidak  
signifikan. Koefisien determinasi (Ry) yang diperoleh sebesar 0.184, yang 
artinya (0.184 x 100%) = 18.4% naik-turunnya kemampuan menggiring bola 
pada siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola Majistik ditentukan oleh 
keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan, sedangkan sisanya, 
sebesar 81.6% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa kedua variabel, 
koordinasi mata kaki dan kelincahan tidak mampu memberikan kontribusi 
yang signifikan terhadap kemampuan menggiring bola, kedua variabel 
tersebut secara terpisah maupun bersama-sama tidak memberikan kontribusi 
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yang banyak bagi kemampuan menggiring bola siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola Majistik SMAN 1 Kebumen. Kemampuan menggiring bola 
membutuhkan faktor pendukung yang lebih kompleks agar kemampuan 
menggiring bola dapat maksimal. Koordinasi mata kaki merupakan 
kemampuan mengkoordinasikan mata dan kaki dalam gerak yang teratur yang 
bertujuan untuk mengsinkronkan kerja keduanya secara maksimal. Akan 
tetapi, kinerja mata dan kaki secara teratur dan bersama-sama ini kurang 
mampu memberikan sumbangan yang besar terhadap kemampuan 
menggiring bola. 
Menurut Danny Mielkey (2003:1), bahwa, menggiring bola (Dribbling) 
dalam permainan sepakbola didefinisikan sebagai penguasaan bola dengan 
kaki saat kamu bergerak di lapangan permainan. Hal ini menunjukkan kinerja 
kaki lebih dibutuhkan untuk dapat melakukan menggiring bola dengan baik. 
Koordinasi mata kaki lebih mengutamakan kinerja mata yang mendukung 
kinerja kaki. Akan tetapi, pergerakan kaki dalam menggiring bola lebih 
dominan karena keterampilan yang sudah baik akan lebih melekat pada diri 
siswa sehingga keterampilan dapat diperagakan secara otomatis. Tanpa 
melihat secara penuh pun siswa yang memiliki keterampilan menggiring bola 
yang baik akan melakukannya secara otomatis dan lebih indah dengan 
kombinasi gerak tipu. 
Kemampuan menggiring bola di lapangan permainan akan mendapatkan 
gangguan dari lawan sehingga mengharuskan siswa mampu melakukan 
pergerakan secara cepat dan mampu megubah arah dengan baik. 
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Keterampilan menggiring bola akan maksimal manfaatnya jika mampu 
melewati hadangan lawan dengan mudah. Akan tetapi, pemain harus mampu 
memiliki faktor selain yang lebih kompleks diluar koordinasi mata kaki dan 
kelincahan. Hal ini menunjukkan bahwa faktor lain yang mendukung 
keterampilan menggiring bola masih ada yang belum terbahas dalam 
penelitian ini. Pergerakan kaki yang lebih diutamakan dalam menggiring bola 
ini menujukkan bahwa kelincahan saja tidak mampu memberikan sumbangan 
yang maksimal. Misalnya faktor kecepatan, kekuatan otot tungkai dan 
kecerdasan dalam mengambil keputusan ini akan lebih mendukung dalam 
kemampuan menggiring bola. Hal ini dikarenakan pergerakan bola yang 
cepat akan menyusahkan lawan untuk menghentikan dan akan mampu 
membuka peluang yang lebih besar. 
Dalam permainan sepak bola yang mengutamakan tujuan untuk mecetak 
gol sebanyak mungkin, menuntut siswa harus memiliki kemampuan secara 
kompleks yang akan saling mendukung anatar kemampuan satu dengan 
kemampuan lainnya. Pergerakan yang lincah akan memberikan wawasan 
pada pemain untuk mampu mencari celah dan mengarahkan bola ke celah 
yang maksimal. Menembus pertahanan yang terkadang sulit karena adanya 
pertahanan yang baik akan menyulitkan pemain untuk menembusnya. 
Dengan adanya strategi dan taktik yang dilatihkan oleh pelatih atau guru 
pembimbing, akan mampu memudahkan pemain dalam pergerakan saat 








Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa ada 
sumbangan yang diberikan oleh Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki 
serta Kelincahan terhadap Kemampuan Menggiring bola. Koefisien 
determinasi (Ry) yang diperoleh sebesar 0.184, yang artinya (0.184 x 100%) = 
18.4% naik-turunnya kemampuan menggiring bola pada siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola Majistik SMA N 1 Kebumen ditentukan oleh 
keterampilan Koordinasi Mata Kaki dan Kelincahan, sedangkan sisanya, 
sebesar 81.6% ditentukan oleh faktor atau variabel lain yang tidak dikaji 
dalam penelitian ini. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implilkasi bagi pihak-pihak yang terkait 
dalam penelitian ini, implikasi yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru pengampu kegiatan ekstrakurikuler sepak bola Majistic, hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa latihan koordinasi mata dan kaki serta 
latihan kelincahan tidak dapat meningkatkan kemampuan menggiring bola 
siswa secara signifikan, sehingga latihan koordinasi mata dan kaki serta 
latihan kelincahan tidak dibutuhkan dalam meningkatkan kemampuan 
menggiring bola siswa ekstrakurikuler sepakbola Majistic SMA Negeri 1 





1. Guru atau pelatih harus mampu memeberikan program latihan yang lebih 
efektif dalam peningkatan kemampuan menggirng bola. 
2. Pemain harus mau berlatih lebih keras untuk dapat memiliki kemampuan 
bermain yang maksimal. 
3. Bagi pelaku olahraga sepak bola, bahwa berlatih secara disiplin dan 
meningkatkan kemampuan secara menyeluruh akan membantu dalam 
meraih prestasi yang tinggi. 
 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sesuai dengan prosedur ilmiah, namun 
masih memiliki keterbatasan antara lain: 
1. Instrumen penelitian kurang luas lingkupnya sehingga memungkinkan ada 
unsur-unsur yang lebih penting tidak masuk atau tidak terungkap dalam 
instrumen penelitian. 
2. Instrument penelitian seharusnya dilakukan uji validitas dan uji reliabilitas 
terlebih dahulu terhadap sampel untuk mengetahui sesuai atau tidaknya 
istrumen pengukuran yang digunakan. 
3. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 
4. Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun 
kemampuan berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian 
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Lampiran 10. Petunjuk Pelaksanaan TES 
 
LEMBAR PETUNJUK PELAKSANAAN TES 
 








(Gambar 6. Sketsa Lapangan Tes Menggiring Bola Widiastuti) 
Keterangan 
 
     : alur bola 
     : alur lari testi/siswa 
     : jarak antar Cone 
 
Alat dan Perlengkapan 
a) Area Lapangan   : ukuran 14m x 12m 
b) Meteran panjang  : 1 buah 
c) Bola ukuran 5  : 1 buah 
d) Cone   : 12 buah 
e) Pancang 1 m  : 2 buah 
f) Stop watch  : 1 buah 
g) Pencatat skor/hasil : bolpoin, pensil, blangko tes, score pad 
h) Petugas lapangan  : 2 orang pencatat waktu, pencatat hasil/skor 
 
Petunjuk Pelaksanaan Tes 
Ketentuan Umum 
a) Siswa menggunakan sepatu bola 
b) Siswa melakukan pemanasan 5-10 menit sebelum melakukan 
kegiatan/tes 
c) Siswa mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara melakukan 
tes yang baik dari instruktur atau testor 
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d) Siswa diperbolehkan mencoba lapangan. (karena baru pertama kali) 
e) Siswa diberikan kesempatan melakukan tes sebanyak 2x 
 
Urutan Pelaksanaan 
a) Siswa berdiri di garis start sambil menghadapi bola 
b) Seteah aba-aba “ya” dari testor, siswa memulai tes dengan 
mendribbel/menggiring bola melewati Cone yang telah dipasang 
dengan alur yang sudah ditentukan. (alur bola dan alur lari testi/siswa 
berbeda)  
c) Pada rintangan/cone ke-3 (terdapat pancang) dan ke-6 (terdapat 
pancang) bola harus dilewatkan di sebelah rintangan/cone yang 
berlawanan dengan lewatnya penggiring bola/testi/siswa (lihat alur 
bola dan alur gerakan siswa pada gambar sketsa lapangan) 
 










(Gambar 7. Sketsa lapangan Mitchel Soccer Test) 
Alat dan Perlengkapan: 
a) Dimensi lapangan : area lapangan datar ukuran 4,5m x 4m  
  ( tegak lurus dengan tembok datar ) 
b) Bola sepak ukuran 5 : 1 buah 
c) Stop watch  : 1 buah 
d) Meteran panjang  : 1 buah 
e) Lak ban/plester  : 2 buah 
f) Pencatatan skor  : bolpoin, pensil, blangko tes, score pad 






a) Siswa menggunakan sepatu futsal 
b) Siswa melakukan pemanasan 5-10 menit sebelum melakukan 
kegiatan/tes 
c) Siswa mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara melakukan 
tes yang baik dari instruktur atau testor 
d) Siswa diperbolehkan mencoba lapangan. (karena baru pertama kali) 
e) Siswa diberikan kesempatan melakukan tes sebanyak 2x 
 
Urutan Pelaksanaan 
1) Siswa berdiri di area yang sudah ditentukan 
2) siswa menyepak bola kearah sasaran setelah tanda atau aba-aba “ya” 
diberikan 
3) Bola pantul dikontrol, kemudian disepak kembali kesasaran secara 
terus-menerus selama 20 detik. 
4) Semua cara menyepak dan cara mengontrol bola baik dengan kaki atau 
anggota badan yang lain diperbolehkan kecuali lengan. 
5) Jika bola mental jauh, harus dikejar, kemudian dibawa ke belakang 
garis batas/area yang ditentukan dengan mempergunakan kaki (harus 
di dribble), kemudian disepak lagi ke sasaran untuk melanjutkan tes 
sampai waktunya habis. 
6) Setiap bola yang menyentuh lengan, skornya dikurangi satu. 
7) Trial 2x @ 20 detik (secara berurutan). 
8) Skor akhir adalah jumlah sekor dari 2 kali trial. 
Validitas tes  : 0,84 (jika dianalisis memakai rumus rank order  
      correlation dari spearman). 
Validitas tes   : 0,76 (jika dianalisis memakai rumus product  
     moment dari person).  
Kriteriumnya  : subjective rating dari guru atau pelatih 
Reliabilitasnya : 0,93 (spearman) : 0,89 (person) 
 












(Gambar 8. Sketsa Lapangan Dogging Run Tes) 
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Alat dan Perlengkapan: 
a) Area Lapangan  : datar dan aman ukuran 15m x 14m 
b) Stop watch  : 1 buah 
c) Meteran panjang  : 1 buah 
d) Tiang pancang  : 5 buah 
e) Pencatatan skor  : bolpoin, pensil, blangko tes, score pad 




a) Siswa menggunakan sepatu futsal 
b) Siswa melakukan pemanasan 5-10 menit sebelum melakukan 
kegiatan/tes 
c) Siswa mendapatkan penjelasan dan peragaan tentang cara melakukan 
tes yang baik dari instruktur atau testor 
d) Siswa diperbolehkan mencoba lapangan. (karena baru pertama kali) 
e) Siswa diberikan kesempatan melakukan tes sebanyak 2x 
 
Urutan Pelaksanaan: 
a) Siswa berdiri sedekat mungkin dibelakang garis start, 
b) Setelah aba-aba “ya”, siswa kemudian berlari secepat-cepatnya 
menurut arah yang ditentukan dengan 2x putaran 
c) Catat waktu yang ditempuh mulai dari start sampai dengan finish.  




































Lampiran 12. Data Hasil Tes Kelincahan 
 
Data Tes dan Pengukuran Item Kelincahan 
Siswa Ekstrakurikuler Sepakbola Majistic SMA N 1 Kebumen 
 
No Nama NIS Alamat/Sekolah 





1 Irham Rofiq Mustofa 16299 
SMA N 1 
Kebumen 
25.05 24.85 
2 Fauzan Maulana 16296 
SMA N 1 
Kebumen 
24.21 24.13 
3 Ayyas Yahya 16292 
SMA N 1 
Kebumen 
26.11 27.17 
4 Hernanda Wahyu K 16297 
SMA N 1 
Kebumen 
22.13 24.20 
5 Fajar Ashari 16295 
SMA N 1 
Kebumen 
25.52 24.87 
6 Rahmat Febriansyah 16340 
SMA N 1 
Kebumen 
25.19 24.98 
7 Arsyil Noor P 16318 
SMA N 1 
Kebumen 
28.87 26.99 
8 M. Syafiq Hasan 16332 
SMA N 1 
Kebumen 
24.02 23.59 
9 Hidayat Cahya P 16003 
SMA N 1 
Kebumen 
26.19 27.03 
10 Tegar Mahendra 16249 
SMA N 1 
Kebumen 
25.22 24.75 
11 Aldiandri Pa 16410 
SMA N 1 
Kebumen 
27.35 27.02 
12 Hafiz Ibrahim 16483 
SMA N 1 
Kebumen 
30.02 27.14 
13 Akmal Yahya H 16474 
SMA N 1 
Kebumen 
31.11 26.30 
14 Fadilan Y 16510 
SMA N 1 
Kebumen 
26.17 24.11 
15 Anjar P 16537 
SMA N 1 
Kebumen 
24.29 24.01 
16 Yanuar Aji P 16599 
SMA N 1 
Kebumen 
27.11 24.20 
17 M. Rizki Adi 16587 


































18 Faisal M 16578 
SMA N 1 
Kebumen 
26.30 27.32 
19 Topaz Rizky Y X MIA H 
SMA N 1 
Kebumen 
25.12 26.10 
20 Nur Rois Mustofa 16654 
SMA N 1 
Kebumen 
27.09 25.29 
21 Ihsan Alwi 16680 
SMA N 1 
Kebumen 
27.22 25.79 
22 Ibnu Kamal 16679 
SMA N 1 
Kebumen 
28.17 26.95 
23 M. Alfin Nur Aulia 16682 
SMA N 1 
Kebumen 
26.12 26.39 
24 Damar Danang Jati 16707 
SMA N 1 
Kebumen 
25.33 25.67 
25 Dio Aditya P PINDAHAN 
















Lampiran 14. Data Hasil Tes Keterampilan Koordinasi Mata dan Kaki 
 
Data Tes dan Pengukuran Kemampuan Koordinasi Mata dan Kaki 
Siswa Ekstrakurikuler Sepakbola Majistic SMA N 1 Kebumen 
 
No Nama NIS Alamat/Sekolah 
Hasil Tes Kemampuan Koordinasai 
Mata dan Kaki 












SMA N 1 
Kebumen 
10 9 
3 Ayyas Yahya 16292 







SMA N 1 
Kebumen 
8 5 
5 Fajar Ashari 16295 







SMA N 1 
Kebumen 
8 10 
7 Arsyil Noor P 16318 





















SMA N 1 
Kebumen 
6 9 
11 Aldiandri Pa 16410 
SMA N 1 
Kebumen 
8 5 
12 Hafiz Ibrahim 16483 







SMA N 1 
Kebumen 
4 3 
14 Fadilan Y 16510 
SMA N 1 
Kebumen 
6 6 
15 Anjar P 16537 
SMA N 1 
Kebumen 
8 8 
16 Yanuar Aji P 16599 
SMA N 1 
Kebumen 
8 8 
17 M. Rizki Adi 16587 

































18 Faisal M 16578 






X MIA H 







SMA N 1 
Kebumen 
8 6 
21 Ihsan Alwi 16680 
SMA N 1 
Kebumen 
8 9 
22 Ibnu Kamal 16679 




M. Alfin Nur 
Aulia 
16682 







SMA N 1 
Kebumen 
7 5 
25 Dio Aditya P PINDAHAN 
















Lampiran 16. Data Hasil Tes Kemampuan Menggiring Bola 
 
Data Tes dan Pengukuran Kemampuan Menggiring Bola 
Siswa Ekstrakurikuler Sepakbola “Majistic” SMA N 1 Kebumen 
 
No Nama NIS Alamat/Sekolah 









SMA N 1 
Kebumen 
13.14 11.17 
2 Fauzan Maulana 16296 
SMA N 1 
Kebumen 
11.67 09.31 
3 Ayyas Yahya 16292 







SMA N 1 
Kebumen 
11.21 12.12 
5 Fajar Ashari 16295 







SMA N 1 
Kebumen 
11.11 11.75 
7 Arsyil Noor P 16318 
SMA N 1 
Kebumen 
13.07 13.87 
8 M. Syafiq Hasan 16332 
SMA N 1 
Kebumen 
08.18 08.75 
9 Hidayat Cahya P 16003 
SMA N 1 
Kebumen 
10.21 11.01 
10 Tegar Mahendra 16249 
SMA N 1 
Kebumen 
12.22 10.11 
11 Aldiandri Pa 16410 
SMA N 1 
Kebumen 
11.13 12.03 
12 Hafiz Ibrahim 16483 
SMA N 1 
Kebumen 
11.25 11.21 
13 Akmal Yahya H 16474 
SMA N 1 
Kebumen 
09.12 .08.85 
14 Fadilan Y 16510 
SMA N 1 
Kebumen 
10.33 10.25 
15 Anjar P 16537 
SMA N 1 
Kebumen 
08.51 08.11 
16 Yanuar Aji P 16599 
SMA N 1 
Kebumen 
08.30 08.25 
17 M. Rizki Adi 16587 


































18 Faisal M 16578 
SMA N 1 
Kebumen 
09.42 0933 
19 Topaz Rizky Y X MIA H 







SMA N 1 
Kebumen 
10.29 10.71 
21 Ihsan Alwi 16680 
SMA N 1 
Kebumen 
13.27 12.55 
22 Ibnu Kamal 16679 




M. Alfin Nur 
Aulia 
16682 







SMA N 1 
Kebumen 
11.14 11.95 
25 Dio Aditya P PINDAHAN 





















































Lampiran 18. Perhitungan Analisis Data 
1. Perhitungan Korelasi  







2. Perhitungan Korelasi  









3. Perhitungan Regresi Berganda  
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Lampiran 23. Dokumentasi Penelitian 
 
 





























 Tes Keterampilan Menggiring Bola (Widiastuti, 2015:142) 
 
 
 
 
 
